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ABSTRAK 

Salah satu dampak negatif dari kegiatan pembangunan adalah permasalahan lingkungan. 
Permasalahan lingkungan yang selalu ditemukan di sekitar kita adalah sampah. Sampah dapat dikelola 
dengan pendekatan 3R (reduce, reuse, recycle). Pengelolaan sampah dengan pendekatan 3R perlu 
disosialisasikan kepada semua pihak terutama peserta didik. Sosialisasi pengelolaan sampah dengan 
pendekatan 3R dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berlokasi di 
SMPN Neonbat Kefamenanu. Tujuan pengabdian ini adalah memberi pemahaman pada peserta didik 
mengenai pentingnya pengelolaan sampah di lingkungan serta untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik mengenai jenis sampah organik dan anorganik.  Metode kegiatan pengabdian yang 
digunakan adalah permainan dan pembuatan produk kreasi dari sampah. Hasil tes akhir menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan pemahaman peserta didik tentang pengelompokkan sampah organik dan 
anorganik. Sosialisasi pengelolaan sampah dengan pendekatan 3R pada peserta didik SMPN Neonbat 
telah memberi dampak positif dengan meningkatnya pemahaman mengenai pengelompokan sampah 
organik dan anorganik serta memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa sampah yang 
dihasilkan bisa dimanfaatkan kembali dan dapat bernilai ekonomis apabila dikembangkan menjadi 
sebuah produk bermanfaat.  
 
Kata kunci: sampah organik; sampah anorganik; 3R (reduce, reuse, recycle). 
 

ABSTRACT 
One of the negative impacts of development activities is environmental problems. Environmental 
problems that are always found around us are garbage. Waste can be managed with a 3R approach 
(reduce, reuse, recycle). Waste management with the 3R approach needs to be socialized to all parties, 
especially students. The socialization of waste management with the 3R approach was carried out in 
the form of community service activities located at SMPN Neonbat Kefamenanu. The purpose of this 
service is to provide students with an understanding of the importance of waste management in the 
environment and to increase students' understanding of the types of organic and inorganic waste. The 
method of service activities used are games and the manufacture of creative products from waste. The 
final test results show that there is an increase in students' understanding of the grouping of organic and 
inorganic waste. Socialization of waste management with the 3R approach to students of SMPN 
Neonbat has had a positive impact by increasing understanding of the grouping of organic and inorganic 
waste and providing understanding to students that the waste produced can be reused and can be of 
economic value if it is developed into a useful product. 

 
Keywords: organic waste; inorganic waste; 3R (reduce, reuse, recycle). 
 
 
PENDAHULUAN 

Kegiatan pembangunan memiliki 
dampak positif dan negatif yang saling 
berkaitan. Salah satu dampak negatif dari 
kegiatan pembangunan adalah permasalahan 
lingkungan. Permasalahan lingkungan yang 
selalu ditemukan di sekitar kita adalah sampah. 
Sampah adalah padatan dari sisa aktivitas 
manusia dan/atau proses alam (Republik 

Indonesia, 2008) yang menyebabkan terjadinya 
emisi rumah kaca GRK (Kustiasih et al., 2014). 
Aktivitas manusia yang menghasilkan sampah 
salah satunya adalah aktivitas dunia pendidikan 
terutama sekolah. Peserta didik sebagai bagian 
dari masyarakat sekolah tentu menghasilkan 
sampah dan harus pula dapat mengelolanya.  

Jenis sampah dalam kehidupan sehari-
hari dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) 
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menurut Kuncoro Sejati (2009) dalam 
(Suparmini dkk, 2014) yaitu: a). Sampah 
organik, sampah organik/basah adalah sampah 
yang berasal dari makhluk hidup. Sampah 
organik/basah, antara lain daun-daunan, 
sampah dapur, sampah restoran, sisa sayur, 
sisa buah dan lain-lain. Sampah ini dapat 
terdegradasi (membusuk/hancur) secara alami. 
b). Sampah anorganik/kering adalah sampah 
yang tidak dapat terdegradasi secara alami. 
Sampah anorganik/kering antara lain logam, 
besi, kaleng, plastik, karet, botol dan lain-lain. 
c). Sampah berbahaya, sampah ini berbahaya 
bagi manusia. Sampah berbahaya anatara lain 
baterai, jarum suntik bekas, limbah racun kimia, 
limbah nuklir dan lain-lain. Sampah berbahaya 
butuh penanganan khusus. Penggolongan 
sampah di Indonesia yang sering digunakan 
adalah (1) sampah organik atau sampah basah 
yang terdiri atas daun-daunan, kayu, kertas, 
karton, tulang, sisa-sisa makanan ternak, sayur, 
buah dan lain-lain. (2) sampah anorganik atau 
sampah kering yang terdiri atas kaleng, plastik, 
besi dan logam-logam lainnya, gelas dan mika 
(Damanhuri dan Padmi, 2010). 

Berbagai jenis sampah yang dihasilkan 
menurut sumbernya berasal dari : a). 
permukiman penduduk, sampah dihasilkan oleh 
beberapa keluarga yang tinggal di suatu 
bangunan atau asrama. Jenis sampah yang 
dihasilkan biasanya cenderung sampah 
organik, seperti sisa makana atau jenis sampah 
lainnya yang dapat bersifat basah, kering, abu 
plastik dan lainnya. Sampah dari permukiman 
penduduk disebut juga sampah rumah tangga 
(Suparmini dkk, 2014). b. tempat umum dan 
perdagangan, tempat yang dimungkinkan 
banyaknya orang berkumpul dan melakukan 
kegiatan. Tempat tersebut mempunyai potensi 
cukup besar dalam memproduksi sampah, 
termasuk tempat perdagangan seperti 
pertokoan dan pasar. Jenis sampah yang 
dihasilkan umumnya berupa sisa-sisa 
makanan, sampah kering, abu, plastik, kaleng 
dan jenis sampah lainnya, c) sarana pelayanan 
masyarakat milik pemerintah Sarana pelayanan 
masyarakat milik pemerintah, misalnya tempat 
hiburan umum, pantai masjid, rumah sakit, 
bisokop, perkantoran dan sarana pemerintah 
lainnya yang menghasilkan sampah kering dan 
sampah basah, d) industri, termasuk pabrik-
pabrik atau perusahaan dalam kegiatan industri 
yang menghasilkan sampah, baik yang 
termasuk distribusiatau proses suatu bahan 
mentah. Sampah yang dihasilkan dari industri 
biasanya berupa sampah basah, sampah 
kering, abu dan sisa bangunan (Suparmini dkk, 
2014) 

Sampah dapat dikelola dengan 
pendekatan 3R (Damanhuri dan Padmi, 2010). 

‘Pasal 20 Undang-undang Nomor 18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah 
“menguraikan tiga aktivitas utama dalam 
penyelenggaraan kegiatan pengurangan 
sampah, yaitu pembatasan timbulan sampah, 
pendauran ulang sampah, dan pemanfaatan 
kembali sampah. Ketiga kegiatan tersebut 
merupakan perwujudan dari prinsip 
pengelolaan sampah yang berwawasan 
lingkungan yang disebut 3R (reduce, reuse, 
recycle)’ ((Republik Indonesia, 2012). 

Pengolahan sampah melibatkan 
pemanfaatan dan penggunaan sarana dan 
prasarana antara lain menempatkan sampah 
pada wadah yang sudah tersedia, proses 
pengumpulan sampah, pemindahan, dan 
pengangkutan sampah, serta pengolahan 
sampah hingga pada proses pembuangan akhir 
(Sahil, 2016). Belum adanya perencanaan 
dalam pengolahan sampah mengakibatkan 
kurang maksimalnya sistem pengolahan 
sampah. Selain itu, belum adanya tempat 
pengolahan sampah menjadi permasalahan 
yang mendasari hal tersebut (Nilam, 2016).  

Pengelolaan sampah adalah semua 
kegiatan yang dilakukan untuk menangani 
sampah sejak ditimbulkan sampai dengan 
pembuangan akhir. Reduce (mengurangi), 
reuse (pakai ulang), recycle (daur ulang) (3R) 
adalah prinsip utama mengelola sampah mulai 
dari sumbernya, melalui berbagai langkah yang 
mampu mengurangi jumlah sampah yang 
dibuang ke tempat pembuangan akhir 
(Suparmini dkk, 2014) 

Di dalam kelas penanaman nilai peduli 
lingkungan melalui kegiatan reduce dan reuse 
dapat diartikan sebagai sikap sehari-hari dalam 
pengurangan menimbulkan sampah, misalnya 
membatasi penggunaan kertas dengan beralih 
ke digital. Selanjutnya Reuse (menggunakan 
kembali) artinya menggunakan kembali barang 
bekas tanpa memprosesnya terlebih dahulu, 
misalkan menggunakan kembali kemasan botol 
kaca. Contohnya seperti kita membeli saus 
botol ketika habis tidak perlu membeli saus 
botol yang baru tetapi kita cukup membeli isi 
saus tersebut. Sedangkan di luar kelas 
penerapan konsep recycle dapat di 
kembangkan oleh guru melalui proyek yang 
diberikan kepada siswa sehingga menghasilkan 
produk. Recycle atau mendaur ulang dapat 
diartikan mengolah menjadi bahan lain yang 
bermanfaat, misalnya mendaur ulang sampah 
menjadi kerajinan ataupun pupuk kompos 
(Arisona, 2018). 

Pengelolaan sampah dengan 
pendekatan 3R perlu disosialisasikan kepada 
semua pihak yang menghasilkan sampah 
terutama peserta didik. Pentingnya sosialisasi 
ini kepada peserta didik karena peserta didik 
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adalah agen perubahan bangsa yang 
diharapkan dapat mengubah lingkungan 
sekitar. Perubahan lingkungan sekitar 
diharapkan dapat membantu menurunkan 
peringkat negara Indonesia sebagai salah satu 
penyumbang di dunia. Sosialisasi pengelolaan 
sampah ini dilaksanakan di SMPN Neonbat 
Kefamenanu. Sekolah ini dipilih berdasarkan 
hasil kunjungan dan pembicaraan dengan 
kepala sekolah. Berdasarkan keterangan 
Kepala SMPN Neonbat pada tanggal 12 
November 2019, “SMPN Neonbat pernah 
mendapat sosialisasi pengelolaan sampah 
sekitar tahun 2014-2015. Pihak sekolah pun 
sempat menerapkan pemisahan sampah 
organik dan anorganik serta pengelolaan 
sampah secara sederhana. Namun karena 
berbagai faktor, sampah kami sekarang 
diangkut oleh pemerintah daerah. Kami 
menerima terbuka bila terdapat kegiatan 
sosialisasi kembali untuk mengingatkan tentang 
pengelolaan sampah ini”. Oleh karena 
pentingnya sosialisasi pengelolaan sampah 3R 
dan kebutuhan SMPN Neonbat maka Dosen 
Pendidikan Biologi melakukan sosialisasi ini 
dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat. 
Tujuan pelaksanaan sosialisasi sampah 3R 
adalah memberi pemahaman pada peserta 
didik mengenai pentingnya pengelolaan 
sampah di lingkungan sekitar serta untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
mengenai jenis sampah organik dan anorganik. 
 
METODE 
         Metode kegiatan pengabdian yang 
digunakan adalah permainan dan pembuatan 
produk dari sampah. Kegiatan ini memiliki 
tahapan-tahapan sebagai berikut:  
1) Pemberian tes awal (pre test) untuk 

mengetahui pemahaman awal peserta didik 
dalam mengelompokkan sampah menjadi 
sampah organik dan anorganik,  

2) Permainan pemilahan sampah :  
a) Peserta ditantang untuk 

mengkategorikan sampah menjadi 
sampah organik dan sampah 
anorganik,   

b) Peserta yang berhasil mendapat 
hadiah  

3) Penjelasan mengenai kategori sampah dan 
cara pengelolaan sampah 3R. Pemateri 
memberikan penjelasan mengenai kategori 
sampah dan cara pengelolaan sampah 3R 
menggunakan ppt.  

4) Pembuatan kerajinan dari sampah plastik 
dan kertas :  

a) Pemateri memberikan contoh cara 
pembuatan tempat pensil kepada 
peserta lewat video, 

b) Pemateri membagikan alat dan 
bahan kepada peserta,  

c) Peserta membuat kreasi,  
d) Hasil kreasi peserta 

didokumentasikan dan diberi 
hadiah bagi karya yang dianggap 
menarik  

5) Pemberian tes akhir (Post test) untuk 
mengetahui pemahaman peserta didik 
tentang pengelompokkan sampah setelah 
kegiatan dilakukan.  

Rumus untuk memperoleh persentase 
pemahaman menurut Bungin (2014) 

P=
𝑓

𝑛
x100% 

Keterangan : 
P= persentase 
F = Frekuensi dari setiap jawaban yang 
dipilih 
N = jumlah  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta didik yang terlibat dalam 
sosialisasi pengelolaan sampah 3R ini adalah 
peserta didik kelas VII IPA yang berjumlah 19 
peserta.  

 
Gambar 1. Suasana kelas 

 
Gambar 1 memperlihatkan suasana 

awal kelas, dimana peserta didik masih berada 
pada tempat duduk masing-masing sebelum 
pemateri memaparkan materi sosialisasi 
pengelolaan sampah 3R. selanjutnya pemateri 
melakukan perkenalan dan memulai tahapan 
dalam sosialisasi. 

Tahapan kegiatan ini terurai sebagai 
berikut Kegiatan ini memiliki tahapan-tahapan 
sebagai berikut:  

 
 

….(1) 
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Pemberian tes awal kepada peserta 
Pemateri memberikan tes dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman awal peserta 
mengenai pengelompokkan sampah organik 
dan sampah anorganik. Lembar tes diberikan 
kepada 19 orang peserta. 

 
Gambar 2. Suasana tes awal 

 
Hasil tes dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Hasil tes awal 

Aspek Persentase Kategori  

Pemilahan 
sampah Organik 

0,91 Sangat 
Rendah 

Pemilahan 
sampah 
Anorganik 

1,07 Rendah  

 
Berdasarkan tabel 1 hasil tes awal 

mengenai pemahaman peserta didik dalam 
mengelompokan sampah organik maupun 
anorganik, diketahui bahwa pada aspek 
pemilahan sampah organik memperoleh 
persentase 0,91% dengan kategori sangat 
rendah sedangkan aspek pemilahan sampah 
anorganik diperoleh persentase sebesar 1,07% 
dengan kategori rendah.  

Hasil tes awal memperlihatkan bahwa 
pemahaman awal peserta didik mengenai 
pengelompokan sampah organik dan anorganik 
berada pada rentangan kategori sangat rendah 
sampai rendah (sangat rendah – rendah ). Hal 
ini cukup mengejutkan mengingat hingga saat 
ini peserta didik belum memahami 
pengetahuan mengenai sampah, padahal 
sampah adalah hal yang selalu kita prdoduksi 
setiap harinya. Sehingga sosialisasi ini perlu 

dilakukan mengingat pentingnya pemahaman 
tersebut.  
 
Permainan pemilahan sampah.  
Peserta ditantang untuk memisahkan sampah 
dalam kategori sampah organik dan anorganik. 
Sayangnya, peserta yang bermain belum tepat 
memisahkan sampah ke dalam dua kategori 
tersebut. 
Penjelasan mengenai kategori sampah dan 
cara pengelolaan sampah 3R  
Pemateri memberikan penjelasan mengenai 
kategori sampah dan cara pengelolaan sampah 
3R menggunakan ppt. 

 
Gambar 3. Penjelasan dari pemateri 

 
Pembuatan kerajinan dari gelas aqua bekas 
Pemateri memberikan contoh cara pembuatan 
kerajinan dari gelas plastik bekas kepada 
peserta lewat video. 

 
Gambar 4. Penyajian video 

 
Selanjutnya, pemateri membagikan alat dan 
bahan kepada peserta dan  peserta 
dibebaskan membuat kreasi dari gelas plastik 
bekas. Peserta didik juga diperkenankan 
mengambil sampah plastik, kertas yang ada 
disekitar ruangan kelas untuk dikelola dan 
digunakan Kembali. 
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Gambar 5. Peserta membuat kreasi dari 

sampah 
 
Peserta didik sangat antusias ketika diminta 
membuat kreasi dari sampah. Berbagai ide 
muncul untuk membuat produk dari sampah. 
Kegiatan ini dapat merangsang kemampuan 
berpikir kreatif dan hard skill peserta didik.  

 
Gambar 6. Hasil kreasi peserta didik 

 
Hasil kreasi peserta kemudian 
didokumentasikan dan pemateri memberikan 
hadiah bagi karya yang menarik. Hal ini dapat 
meningkatkan motivasi bagi peserta didik.  
 
Pemberian tes akhir tentang 
pengelompokkan sampah kepada peserta. 
Tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat peningkatan pemahaman peserta 
tentang pengelompokkan sampah organik dan 
anorganik. 

 

 
Gambar 5. Suasana peserta mengerjakan 

post test 
 

Hasil tes akhir pemahaman peserta dapat 
dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 2. Hasil tes akhir 

Aspek Persentase Kategori  

Pemilahan 
sampah Organik 

53,01 Agak tinggi 

Pemilahan 
sampah 
Anorganik 

77,03 Tinggi  

 
Berdasarkan tabel 2 hasil tes akhir 

mengenai pemahaman peserta didik dalam 
mengelompokan sampah organik maupun 
anorganik, diketahui bahwa pada aspek 
pemilahan sampah organik memperoleh 
persentase 53,01% dengan kategori agak tinggi 
sedangkan pada aspek pemilahan sampah 
anorganik diperoleh persentase sebesar 
77,03% dengan kategori tinggi. Hasil tes 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
pemahaman peserta peserta tentang 
pengelompokkan sampah organik dan 
anorganik.  

Kegiatan sosialisasi pengelolaan 
sampah dengan pendekatan 3R  dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
mengenai pengelompokan sampah organik dan 
anorganik, serta memberikan pemahaman 
kepada peserta didik bahwa sampah yang 
dihasilkan bisa dimanfaatkan kembali dan 
dapat menjadi sumber energi alternatif serta 
bernilai ekonomis apabila di daur ulang 
menghasilkan produk yang bermanfaat.  
Melalui kegiatan sosialisasi ini peserta didik 
mendapat stimulasi untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif, hard skill serta rasa 
cinta serta peduli terhadap lingkungan.  
 
 
 



Volume 6 Nomor 4 Desember 2022 
p-ISSN : 2614-5251 
e-ISSN : 2614-526X 

 

SELAPARANG. Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan                                                                        1722 
 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Sosialisasi pengelolaan sampah 

dengan pendekatan 3R pada peserta didik 
SMPN Neonbat Kefamenanu telah memberi 
dampak positif dengan meningkatnya 
pemahaman mengenai pengelompokan 
sampah organik dan anorganik serta 
memberikan pemahaman kepada peserta 
didik bahwa sampah yang dihasilkan bisa 
dimanfaatkan kembali. Kegiatan ini dapat 
dilakukan pada berbagai lapisan masyarakat 
lainnya. 
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